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ABSTRAK

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan penting yang harus dimiliki oleh siswa. Pada pene-
litian ini, pembelajaran berbantuan program Macromedia flash MX digunakan untuk meningkatkan kemam-
puan komunikasi matematis siswa. Selain dalam hal penggunaan software, peran suatu perangkat pendukung
tambahan dalam pembelajaran juga diselidiki. Subjek adalah 65 siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
yang terbagi menjadi 32 orang siswa pada kelas kontrol (pembelajaran Macromedia flash MX) dan 33 siswa
pada kelas eksperimen (pembelajaran berbantuan program Macromedia flash MX yang disertai dengan pe-
rangkat pendukung tambahan, MFMX+). Kemampuan komunikasi matematis di evaluasi melalui tes tertulis.
Hasil menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematis baik di kelas kontrol mau-
pun kelas eksperimen, meskipun dalam taraf yang berbeda. Siswa di kelas MFMX+ menunjukkan peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang lebih baik dibandingkan siswa kelas kontrol. Pembelajaran de-
ngan Macromedia flash MX mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan keberadaan pe-
rangkat pendukung memaksimalkan manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan Macromedia flash MX.

Kata kunci: media pembelajaran; multimedia; macromedia flash; komunikasi matematis
ABSTRACT

Mathematical communication ability is an important ability that the students must possess. In this study, learn-
ing assisted with Macromedia flash MX was used to increase students’ mathematical communication ability.
Aside from the use of software, the role of supporting tools in learning was also investigated. Subjects were 65
Vocational Schools (SMK) students divided into 32 students in control class (learning assisted with Macro-
media flash MX) and 33 students in the experimental class (learning assisted with Macromedia flash MX and
additional supporting tools, MFMX+). Mathematical communication ability was evaluated through written
test. Results showed an increase in mathematical communication ability both in the control and experimental
class, albeit to a different degree. Students in MFMX+ class showed a higher mathematical communication
ability improvement compared to students in control class. Learning assisted with Macromedia flash MX im-
proved mathematical communication ability and supporting tools maximize benefits that can be gained from
the use of Macromedia flash MX.
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PENDAHULUAN

Komunikasi adalah komponen penting da-
lam matematika dan pendidikan matematika ka-
rena melalui komunikasi, ide-ide maupun pema-
haman dapat direfleksikan, didiskusikan, dan di-
perbaiki, dimana proses komunikasi tersebut da-
pat membantu membangun pemahaman seseo-
rang (NCTM, 2000). Beberapa penelitian menun-
jukkan bahwa siswa di berbagai tingkatan pendi-
dikan di Indonesia masih memiliki kemampuan

komunikasi matematis yang rendah (Fatimah,
2012; Asikin dan Junaedi, 2013; Abdullah dan
Suratno, 2015). Pelbagai penelitian telah mela-
kukan upaya untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dengan menggunakan me-
tode pembelajaran seperti misalnya problem ba-
sed learning (Tarmizi, Tarmizi, Lojinin, dan
Mokhtar, 2010; Abdullah dan Suratno, 2015),
metode Think-Talk-Write (Elida, 2012), Recipro-
cal Teaching (Qohar dan Sumarmo, 2013; Rach-
mayani, 2014), Think-Pair-Share (Husna, Ikhsan,
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dan Fatimah, 2013), Quantum Learning (Dar-
kasyi, Johar, dan Ahmad, 2014), pendekatan
pembelajaran interaktif (Ramellan, Musdi, Ar-
miati, 2012) maupun investigasi kelompok (Fah-
radina, Ansari, dan Saiman, 2014). NCTM me-
nyatakan bahwa teknologi misalnya penyajian
materi pelajaran dengan bantuan komputer meru-
pakan komponen yang dapat mendukung komu-
nikasi dalam matematika karena dapat menjadi
bahan rujukan siswa dalam mendiskusikan ide
yang berhubungan dengan matematika (NCTM,
2000). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
disamping penggunaan pendekatan metode pem-
belajaran yang sudah dilakukan dalam pelbagai
penelitian, pendekatan teknologi juga dapat di-
pergunakan untuk meningkatkan kemampuan ko-
munikasi matematis.

Salah satu teknologi yang sudah dipergu-
nakan dalam pembelajaran matematika misalnya
penggunaan software Macromedia flash. Macro-
media flash adalah software yang telah terbukti
memiliki manfaat penting dalam dunia pembela-
jaran matematika (Garofalo dan Summers, 2004;
Garcia, Quiros, Santos, Gonzalez dan Fernanz,
2007; Bukova-Guzel dan Canturk-Gunhan, 2010;
Fitriza, 2010; Akbas dan Pektas, 2011; Milo-
vanovic, Obradovic dan Milajic, 2013; Fahmi
dan Marsigit, 2014). Manfaat yang diperoleh dari
penggunaan macromedia flash antara lain me-
ngembangkan persepsi spasial (Garcia et al.,
2007), membantu siswa dalam memahami kon-
sep yang diajarkan dengan lebih mendalam dan
dalam menghubungkan antara konsep dengan du-
nia nyata (Bukova-Guzel dan Canturk-Gunhan,
2010), meningkatkan sikap positif siswa terhadap
matematika (Fahmi dan Marsigit, 2014), maupun
meningkatkan hasil belajar (Fitriza, 2010; Akbas
dan Pektas, 2011; Milovanovic et al., 2013). Sa-
yangnya, manfaat penggunaan Macromedia flash
belum diaplikasikan khusus untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dimana pene-
litian yang telah menggunakan bantuan software
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis adalah Kartika (2014) dengan meng-
gunakan software Mathlab yang kurang mudah
diakses dibandingkan Macromedia flash.

Cooke dan Buchholz (2005) menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
dapat dikembangkan dengan cara menciptakan
suasana pembelajaran yang mendorong siswa
untuk berinteraksi dengan guru maupun teman
sekelasnya. Terciptanya suasana yang menye-
nangkan dan juga menyuburkan interaksi antara
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siswa dengan aktivitas pembelajaran adalah salah
satu keistimewaan dari penggunaan macromedia
flash, dan pelbagai penelitian menunjukkan bah-
wa terjadi perbaikan tingkat keterlibatan siswa
dalam pembelajaran yang mempergunakan Ma-
cromedia flash (Garofalo dan Summers, 2004;
Garcia et al., 2007; Bukova-Guzel dan Canturk-
Gunhan, 2010; Fitriza, 2010; Akbas dan Pektas,
2011; Milovanovic et al., 2013; Fahmi dan
Marsigit, 2014). Fakta-fakta tersebut menunjuk-
kan bahwa Macromedia flash sebetulnya berpo-
tensi untuk meningkatkan kemampuan komuni-
kasi matematis siswa.

Salah satu tipe Macromedia flash adalah
Macromedia flash MX yang memiliki kekhasan
dalam hal memfasilitasi pembelajaran daring.
Namun, Macromedia flash MX dan kekhasannya
tersebut belum banyak diteliti manfaatnya dalam
pembelajaran matematika pada umumnya dan
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis pada khususnya. Selain
permasalahan software pembelajaran, pengaruh
kontinuitas akses dan pemajaan juga menarik
untuk diselidiki. Kostos dan Shin (2010) me-
nyatakan bahwa salah satu cara untuk mengem-
bangkan kemampuan siswa dalam mengkomu-
nikasikan pemikiran matematis adalah dengan
membiasakan siswa untuk melakukannya secara
kontinu. Kontinuitas tersebut dapat dikelola me-
lalui tambahan perangkat pendukung yang dibe-
rikan kepada siswa sehingga terjadi kontinuitas
dalam hal akses maupun pemajaan terhadap ba-
han pembelajaran. Dengan demikian, tujuan dari
penelitian ini adalah menyelidiki pemanfaatan
Macromedia flash MX pada peningkatan kemam-
puan komunikasi matematis dan juga perbedaan
manfaat yang dapat diperolen melalui pembe-
lajaran dengan Macromedia flash MX yang diser-
tai perangkat pendukung maupun tidak, ternadap
kemampuan komunikasi matematis siswa.

METODE

Penelitian quasi-experiment dengan desain
non-equivalent control group design ini dilaku-
kan di salah satu sekolah menengah kejuruan di
Kota Serang. Sampel penelitian adalah 65 orang
siswa yang terbagi menjadi 32 orang siswa pada
kelas kontrol dan 33 siswa pada kelas eksperi-
men. Setiap siswa pada penelitian ini memiliki
karakteristik yang homogen dan dapat mengo-
perasikan komputer serta memahami program
macromedia flash MX. Siswa di kelas kontrol



Nasrullah dan Dwiyanti, Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Melalui Macromedia Flash MX 131

memperoleh pembelajaran berbantuan macrome-
dia flash MX, sedangkan siswa di kelas ekspe-
rimen memperoleh pembelajaran berbantuan ma-
cromedia flash MX dengan penambahan perang-
kat pendukung yaitu CD pembelajaran, flash di-
sk, maupun e-mail yang dapat di akses lewat web
(blog) atau yang dalam penelitian ini disebut se-
bagai macromedia flash MX plus (MFMX+).

Instrumen dalam penelitian adalah tes ter-
tulis kemampuan komunikasi matematis dan ang-
ket. Tes kemampuan komunikasi matematis di-
dasarkan pada kompetensi dasar pokok bahasan
bangun datar untuk siswa kelas XI semester ge-
nap dan aspek-aspek komunikasi matematis yang
telah ditetapkan yaitu interpreting, exemplifying,
summarizing,inferring, comparing dan explaining
(Anderson and Krathwhol, 2001). Rubrik pen-
skoran dan soal pretes maupun postes yang digu-
nakan adalah sama untuk kelas ekperimen mau-
pun kelas kontrol yaitu sebanyak lima pertanyaan
dalam bentuk uraian. Soal-soal tes telah melewati
dan lolos uji validitas serta reliabilitas.

Data hasil tes dianalisis secara statistik se-
dangkan data hasil angket diubah ke skala me-
nurut Ruseffendi (2006). Berdasarkan Ruseffendi
(2006), derajat penilaian mahasiswa terhadap su-
atu pernyataan terbagi ke dalam lima (5) kategori
bertingkat. Untuk suatu pernyataan yang mendu-
kung suatu sikap positif, skor yang diberikan mu-
lai dari SS (Sangat Setuju) = 5, S (Setuju) =4, N
(Netral) = 3, TS (Tidak Setuju) = 2, STS (Sangat
Tidak Setuju) = 1, dan bagi suatu pernyataan
yang mendukung suatu sikap negatif, skor yang
diberikan sebaliknya mulai dari SS (Sangat Se-
tuju) = 1, S (Setuju) = 2, Netral (N) = 3, TS (Ti-
dak Setuju) = 4, STS (Sangat Tidak Setuju) = 5.

Pada penelitian ini siswa dianggap me-
miliki sikap yang positif terhadap pembelajaran
jika memiliki rerata skor > 3, sedangkan jika me-
miliki rerata skor < 3 maka dipandang memiliki
sikap negatif. Peningkatan kemampuan komuni-
kasi matematis dihitung dan dikategorisasikan
berdasarkan Hake (1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pretes kemampuan komunikasi ma-
tematis menunjukkan bahwa kemampuan awal
siswa di kelas kontrol maupun eksperimen adalah
sama (0,563 < 1,669; thitung < tne). Rerata postes
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol (Tabel 1), dan uji t menunjukkan
bahwa perbedaan rerata hasil postes berdasarkan

kelas berbeda signifikan (3,016 > 1,669: thiwng >
twper). Untuk mengetahui peningkatan kemam-
puan komunikasi matematis siswa setelah pem-
belajaran, maka nilai N-Gain dikalkulasikan. Ni-
lai N-Gain menunjukkan bahwa terdapat pening-
katan kemampuan komunikasi matematis siswa
di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen,
meskipun pada kelas kontrol tergolong rendah
sedangkan di kelas eksperimen tergolong sedang
(Tabel 1).

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa di Kelas Kontrol (pembelajaran
dengan macromedia flash MX) dan Kelas Eksperimen
(macromedia flash MX plus atau MFMX+)

Kelas
Parameter Kontrol Eksperimen
Nilai Pretes  32,9+11,3 34,7+13,.2
Nilai Postes 52,0 + 15,5 63,3+ 14,6
N-Gain 0,29 (rendah) 0,45 (sedang)

Adanya peningkatan nilai postes baik pada
kelas kontrol maupun kelas eksperimen menun-
jukkan bahwa macromedia flash MX (dengan a-
tau tanpa perangkat pendukung) juga memiliki
kemampuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, seperti halnya pada penelitian-penelitian
yang menunjukkan bahwa macromedia flash da-
pat meningkatkan hasil belajar matematika siswa
(misalnya Fitriza, 2010; Akbas dan Pektas, 2011;
Milovanovic et al, 2013), meskipun peningkatkan
pada kelas kontrol dan eksperimen berbeda taraf-
nya.

Pelbagai penelitian menunjukkan bahwa a-
lasan ditemukannya peningkatan hasil belajar pa-
da pembelajaran dengan berbantuan macromedia
flash adalah perbaikan minat maupun sikap siswa
terhadap pembelajaran matematika (Akbas dan
Pektas, 2011; Fahmi dan Marsigit, 2014), se-
hingga pada penelitian ini sikap siswa terhadap
pembelajaran kemudian dikorelasikan dengan pe-
ningkatan kemampuan komunikasi matematis.
Rerata nilai sikap siswa pada kelas eksperimen
terhadap pembelajaran berbantuan macromedia
flash MX plus (MFMX+) adalah 3,56 yang me-
nunjukkan sikap yang positif terhadap pembel-
ajaran MFMX+.

Untuk mengetahui apakah terdapat keter-
kaitan antara peningkatan kemampuan komuni-
kasi matematis dengan sikap siswa, maka nilai N-
Gain dikorelasikan dengan nilai sikap siswa me-
lalui uji korelasi Pearson. Hasil uji korelasi Pear-
son menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
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kurang kuat antara nilai N-Gain dengan sikap sis-
wa (r= 0,258, p= 0,147, p>0,05), yang artinya si-
kap siswa terhadap pembelajaran tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Tiga
temuan utama pada penelitian ini kemudian dapat
menjelaskan hasil uji korelasi tersebut.

Tiga temuan dalam penelitian ini yaitu: (1)
peningkatan kemampuan komunikasi matematis
baik pada siswa pada kelas kontrol (kelas macro-
media flash MX) maupun kelas eksperimen (kelas
macromedia flash MX yang disertai dengan pe-
rangkat pendukung atau yang disebut sebagai
macromedia flash MX plus, MFMX+) meskipun
berbeda tarafnya (rendah pada kelas kontrol dan
sedang pada kelas eksperimen), (2) rerata nilai
postes siswa kelas eksperimen lebih baik secara
signifikan dibandingkan rerata postes siswa kelas
kontrol, dan (3) sikap siswa terhadap pembela-
jaran tidak berpengaruh secara signifikan terha-
dap peningkatan kemampuan komunikasi mate-
matis siswa, mengindikasikan bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa tidak
terlalu dipengaruhi oleh sikap positif siswa terha-
dap pendekatan pembelajaran yang diberikan te-
tapi lebih kepada manfaat yang diperoleh melalui
penggunaan macromedia flash MX.

Animasi adalah salah satu spesifikasi ung-
gulan program Macromedia flash dan penggu-
naan animasi dalam pembelajaran telah diketa-
hui sangat bermanfaat bagi proses belajar siswa
(Bukova-Guzel dan Canturk-Gunhan, 2010; Seo
dan Woo, 2010; Zionch, 2011). Animasi mem-
buat siswa memiliki kesempatan untuk mela-
kukan simulasi berulang-ulang sehingga dapat
memfasilitasi proses belajar bahkan untuk siswa
yang memiliki hambatan dalam belajar matema-
tika (Seo dan Woo, 2010) maupun siswa dengan
disabilitas (Zionch, 2011) sekalipun. Adanya
simulasi melalui animasi tersebut membantu sis-
wa untuk memahami konsep yang diajarkan de-
ngan lebih mendalam dan untuk menghubungkan
antara konsep dengan dunia nyata (Bukova-Guzel
dan Canturk-Gunhan, 2010). Oleh karena itu,
penggunaan macromedia flash MX dalam pem-
belajaran membuat siswa memiliki kesempatan
untuk menyimulasikan konsep sehingga mem-
buat mereka memiliki pemahaman mendalam,
yang pada penelitian ini kemudian diwujudkan
dalam peningkatan kemampuan komunikasi ma-
tematis. Rerata nilai postes pada kelas ekspe-
rimen yang lebih tinggi secara signifikan diban-
dingkan kelas kontrol menunjukkan bahwa ada-
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nya perangkat pendukung yang diberikan pada
siswa di kelas eksperimen memberikan perbeda-
an manfaat yang signifikan dibandingkan dengan
siswa di kelas kontrol yang sama-sama memper-
oleh pembelajaran dengan macromedia flash MX
tetapi tanpa perangkat pendukung. Siswa pada
kelas eksperimen dapat membuka kembali materi
dan latihan soal setelah pembelajaran di kelas se-
lesai melalui perangkat pendukung. Materi dan
latihan soal juga dapat diakses dan diunduh me-
lalui e-mail kelas maupun web (blog) sehingga
dapat dibuka kapan saja dan dimana saja. Kemu-
dahan ini membuat siswa pada kelas eksperimen
memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk
terus menerus mengembangkan kemampuan ko-
munikasi matematisnya. Adanya perbedaan yang
signifikan antara kelas kontrol dengan kelas eks-
perimen pada penelitian ini menunjukkan bahwa
manfaat penggunaan macromedia flash MX dapat
ditingkatkan dengan memberikan siswa perang-
kat pendukung untuk semakin memaksimalkan
manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan
macromedia flash MX dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Pembelajaran macromedia flash MX de-
ngan maupun tanpa tambahan perangkat pendu-
kung MFMX+) dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa meskipun dalam
taraf yang berbeda. Peningkatan yang lebih baik
ditemukan pada siswa kelas MFMX+ karena
keberadaan perangkat pendukung memaksimal-
kan peningkatan pemahaman siswa yang kemu-
dian diwujudkan menjadi perbaikan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Sikap positif siswa
terhadap pembelajaran MFMX+ tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi matematis karena pe-
ningkatan komunikasi matematis lebih disebab-
kan oleh peningkatan pemahaman siswa.

Peningkatan kemampuan komunikasi ma-
tematis melalui pembelajaran macromedia flash
MX dengan tambahan perangkat pendukung (ma-
cromedia flash MX plus, MFMX+) pada pene-
litian ini masih dalam taraf sedang dan sampai
pada tingkatan manakah sikap kemudian mung-
kin dapat memengaruhi peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa juga masih belum
didalami dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
penelitian yang akan datang disarankan untuk
lebih mendalami aspek-aspek tersebut ketika me
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lakukan penelitian tentang penggunaan multi-
media dalam pembelajaran.
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